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Indonesia dikenal secara luas s

multi-buda y a (multiculturul \. terdiri

tersebar di seluruh wilaJ'ah \usantara
daerah, dan beragam jenis kesenian tr
ukir, seni kaligrafi, seni Pahat. seni ;

seni batik, dan bahkan cerita, hikar-at

kerajinan tangary alat musik tradisra

minuman (kulinair) tradisional- Ral

Indonesia sePerti dimaksud di at

masyarakat Lrdonesia yang b€rcorak

magis-religius.

Budaya tradisional adalah suah

memPeroleh Perlindungan hukum

tradisional mencerminkan jatidirit
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PrtgentarAhli .. .

indonesia dikenal secara luas sebagai negara yang bercorak

nrulti-budaya (multicultural), terdiri atas ribuan suku bangsayarlg

tersebar di seluruh wilayah Nusantar4 memiliki ratusan dialekbahasa

claerah, dan beragam jenis kesenian tradisional seperti seni lukis, seni

ukir, seni kaligrafi, seni pahat, seni patung, arsitektur tradisional,

seni batik, clan bahkan cerita, hikayat, dongeng, legenda, bab ad,lagt,

kerajinan tangary alat musik tradisional, r'r' ayang,dan makanan dan

minuman (kulinair) tradisional, Ragam karya brrdaya tradisional

Indonesia seperti dimaksud di atas adalah karya intelektual

masyarakat Inclonesia yang bercorak selain komunal juga bemuansa

magis-religius.

Budaya tradisional aclalah suatu karya intelektual yang perlu

memperoleh perlinclungan hukum dari negara, karena budaya

traclisional mencerminkan jatidiribangsa dan kekayaan budaya



bangsa yang potensial didayagunakan sebagai sumber daya ekonomi
untuk meningkatkan kesejahteraan rakyat dan kemajuan bangsa

hrdonesia. Wujud budaya tradisional sebagai karya intelektual yang
wajib memperoleh perlindungan hukum dari negara adalah ekspresi

budaya tradisional (expression of folklore).
Instrumen hukum nasional pada dasarnya telah mengatur

tentang perlindungan terhadap ekspresi budaya tradisional. Tetapi,
jika dikaji dari perspektif akademik atas hak kekayaan intelektual
(intellectual property right), ekspresi budaya tradisional yang dilindungi
sebagai hak kekayaan intelektual temyata berorientasi pada rezim
hak cipta. Oleh karena itu, regulasi ekspresi budaya tradisional seperti

diatur dalam Undang-undang Hak Cipta, mulai dari diberlakukan
IJU Nomor 6 Tahun 1982 tentang Hak Cipta kemudian UU Nomor 7

Tahun 1987,UU Nomor 12 Tahun 1997,UU Nomor 1,9Tahun2002,
dan yang terakhir diberlakukan UU Nomor 28 Tahun 20L4 tentang
Hak Cipta, tidak memberi perlindungan secara utuh dan hakiki
(gmuine legal protection),karena tidak sesuai dan selaras dengan konsep,

substansi, dan filosofi dari ekspresi budaya tradisional seperti yang
dipahami dan dimaknai oleh masyarakat Indonesia yangbercorak
komunal.

Kajian tentang ekspresi budaya tradisional sejauh ini belum
dapat ditemukan sebagai referensi akademik yang dilakukan secara

sistematis dan holistik. Buku karya Dr. R. Diah Imaningrum, S.H.,

M.Hum., yang bertajuk "Perlindungan Negara Atas Warisan
Budaya Bangsa" menghadirkan kajian tentang urgensi perlindungan
ekspresi budaya tradisional yang selaras dengan filosofi budaya
bangsa Indonesia. Hal ini karena buku ini selain memberi pemahaman

yang komprehensif secara konseptual dan teoritis serta historis, juga

mengurai secara sistematis tentang relevansi teori dan kajian dari
perspektif hukum nasional dan kerangka instrumen hukum
internasional serta ratio legis perlunya perlindungan atas ekspresi
brdaya tradisional sebagai bagian dari hak kekayaan intelektual,
untuk menegaskan urgensi kehadiran negara untuk melindungi
ekspresi budaya tradisional dalam negara bangsa yang bercorak
komunal dan magis-religius. Oleh karena itu, buku ini perlu dibaca

oleh kalangan akademisi, pemerhati dan pecinta seni dan budaya

dm laLangan t'irolcat ser
hdrrpqi,,

htsgrbacd

\{aiang, l0

Prof. Dt I l

Gu-: Eesa: Fl



Malang, 10 Januari 2018

Prof. Dr. I Nyoman Nurjaya, S.H.,M.H.
Guru Besar Fakultas I{ukum Universitas Brawijaya



PerugantarPenerbit...

Sejak hrdonesia dinyatakan merdeka pada tahun l9(S,barupada
tahun 2017 Indonesia mempunyai regulasi tentang kebudayaan
lewat Undang-undang Nomor 5 Tahun 2017;berbeda dengan
regulasi mengenai cagar budaya yang sepuluh tahun lebih dulu
dikeluarkan lewat Undang-undang Nomor 11 Tahun 2010.

Alasan utama yang menyebabkan situasi demikian yakni
karena memang tidak mudah untuk men)rusnn satu regulasi berupa
undang-undangbagi negera, seperti Indonesia, yang dikenal secara

luas sebagai negara dengan corak multi-budaya (multicultur al) ; terdtri
atas ribuan suku bangs4 memiliki ratusan dialek bahasa daerah, dan

beragam jenis kesenian tradisional. Kesenian tradisional yang dimaksud
berupa seni lukis, seni ukir, seni kaligrafi, seni pahat, seni patung,
arsitektur tradisionaf seni batik, dan bahkan cerit4 hikayat, dongeng,

legenda, babad,lagu, kerajinan tangan, alat musik tradisional,

mr,,eftlnerl dan mrnr:glur
ftnai sl*tatai tr-arisen ril
caprfudava.bannn

flln:s (agar budara, dan h
ar pang perlu dilesta:ilcrt

pamrg ba$ -larah. ilmu Put
ir,etnrdar-aan mel alui Pruse

lrnmrurt demikian, keluarnl-a n

renun i.t*urta )'aan trseh:t t€rn:a
itrfrfrEiEn vang salah safunva telah t

m, Feroaian tersebut mencaluP seP

tm$ -*ilavah hukumnva masuk Pad

mi']tu4 fr p€gang oleh negara Artktl:a
irrai. apta atas ekspresibudava tradis

lan:urn di dalam undang-undan g l
Selumlah analisis dan P'emaPar

r: rrkaitan denganbeberaPra rsu" c

*to<presi budaya tradisional. Fersr

erikut soal kepemilikan serta P'ery
elspresi budaya tradisionall, tenta:

kaitannya dengan perlindunga:r hak

rudaya tradisional menjadi ranairn

Berbagai isu tersebut dikaii xe
dan yuridis. Posisi ekspresi budala
nasional dan hukum nasional ditu

kor,tra dijelaskan, termasuk langiiah

perlu dilakukan oleh Pemerintah tn*
budaya tradisional. Semua ilu c[:l:r
atas ekspresi budaya tradisionai st

Dengan pola pengkajian secara teo

yuridis, sudah barang tentu buku it

rujukandalam mengkaji perihal Let

hukum.

Analisis dan PemaParan disai

Bab l-Pendahuluan, berkaitan dery

budayatradisional serta ruang lhg!
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-i.rtt urintlman tradisional. SeCangkan cagar

:. -'.'.i.ri \\'arisan masa ialu YanBbersifatkebendaan
. r. -'r1!1ava, bangr:nan cagar budal'a, struktttr cagar

-,:: 'r.r-tda\ra, dan kar,r,asan cagar budaya di clarat

. :et'ltt clilestarikan keberadaannya karena merniliki

.. .tiarah, ilmu perrgetahuan, pendidikan, agarna/

-' .:'.:.all r-t-relalui Proses penetapan.

. r.-.r^ian, keluarnya reglrlasi yang mengattlr tentang

- -r :t\.ilct1-I tersebut ternyata masih memunculkan berbagai

.' . salah salr.rnya telah diidentifikasi oleh penulis buku

,.r.sebtrt mencakup seputar ekspresi budaya tradisional

:- .',r-tkttmn)ra masuk pada ranah hak cipta yang mensya-

. - - ,- :-rg oleh negara. Artiny4 negaralah yang memiliki otoritas

, ,-.: eksPresi budaya tradisional tersebut sebagaimana ter-

-' -', rl am undang-undang hak cipta.

- . . --:i-r analisis dan pemaparan Pun disajikan di dalam buku

: , . -'ur dengan beberapa isu, diantaranya pengertian tentanS;

. :r.tda1ra traclisional, persoalan-persoalan )'ang rnuncul

. Srriil kepen-rilikan serta pengemban l-rak dan kewajiban atas

. ..t budaya tradisional, tentang perlindungan l-rttkum, selta

r-..,-,'a den65an perlindungan hak cipta yang dalarn hal ini ekspresi

: iradisional menjadi ranahnYa.

,: erbagai isr-r tersebut dikaji secara teoretis-konseptual, historis,

, Lrridrs. Posisi ekspresi budaya tradisional dalam hukum iuter-
-. :.rr1ti-Il dan hukum nasional ditunjukkan, algumentasi pro dan

l:r.t dijelaskan, termasuk langkah-langkal-r yang sttdah dan masih

-- . r. h-r dilakukan oleh Pemerintah Lrdonesia dalam melin dtur gi ekspresi

-- _idava traclisional. semua itu dalam konteks perlindungan Negara

.,:as ekspresi br-rdaya tradisional sebagai warisan budaya bangsa'

)engan pola pengkajian secara teoretis-konseptual, historis, serta

Ir'tridis, sud ah barang tentu buku ini sangat la1rak untuk dijadikan

ru;ukan dalam mengkaji perihal kebudayaan dan kaitannya dengan

hukum.

Analisis dan pemaparan disajikan kedalam tujuh bab, )raitu:
Bab 1-Per-rdahuluan, berkaitan dengan isu dan pendekatan ekspresi

budaya tradisional serta ruang lingkupnya ;Bab2 -Aspek Mendasar

x'i
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I)erlindungan Ekspresi Budaya Tradisional, yang mengulas sc.

penggunaan istilah-istilah yang sering digunakan seperti penge:

huan tradisional dan ekspresi budaya tradisional,folklore, expresst( '

af folklore, tradisional dan aslilindigenous, tangible danintangiblecultu'

property, cagar budaya, saujana, dan warisan budaya; Bab 3-Urgen.
Perlindungan Ekspresi Budaya Tradisional, yaitu argumen kontr;
argumen pro, konsekuensi melindungi ekspresi budaya tradisiona,
objek perlindungary pemegang hak, perwakilary konsep dan dampa.
perlindungan, serta konsekuensi terkait proses perlindungan; Ba'L-

4-Teori Perlindungan Hukum Terhadap Ekspresi Budaya Tradisional

yaitu teori tanpa perlindungan, teori perlindunganhak cipta, teon
perlindungan sui generis, teori perlindungan melalui penegakan
pengadilan adat; Bab S-KerangkaHukum terhadap Ekspresi Budaya

Tradisional, yaitu organisasi dunia di bidang ekspresi budaya
tradisional, Worldlntellectual Proper$ Organization(1\4PO) Misapropriasi,

perlindungan atas PT dan EBI penerima perlindungan/ lingkup
perlindungan, pengaturan hak-hak atau kepentingan, pengecualian
dan batasan, jangka waktu perlindungan, tatacara, sanksi, ganti
rugi, dan pelaksanaan hak dan kepentingan, sarana peralihan,
UNESCO; Bab 6-Kerangka Hukum Nasional, y aitumeliputi makna
rnelalui maksud pembuat UU, negara sebagai "pemegang hak cipta"
atas ekspresi budaya tradisional, dilanjut dengan perjalannya di
dalam undang-undang hak cipta yang ada di Indonesia, dll;Bab7-
PeranNegara dalam Melindungi EBT meliputi soal negara sebagai
pemeganghak cipta atas EBI diikuti dengan pemaparan arguinentasi

pro dan kontra berikut analisis simpunan dan konsekuensi.

Singkatnya, ketujuh bab tersebut akan memberikan pemahaman

kepada para pembaca yang budiman perihal ekspresi budaya
tradisional. Maka tidaklah berlebihan jika Profesor I Nyoman Nurjaya,

seorang guru besar ilmu hukum dari Fakultas Hukum Universitas
Brawijaya, menyebut sejak terbitnya undang-undang kajian tentang
ekspresi budaya tradisional sejauh ini belum dapat ditemukan sebagai

referensi akademik yang dilakukan secara sistematis dan holistik
sebagaimana buku ini.

Selaku pihakyang menerbitkan bukr-r inr, tentu kami rnenyam-
paikan apresiasi setinggi-tinggini'a kepada Dr R. Diah lmaningrum

x/x
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- 'r- \ I Pd. selaku penulis karena telah rnemberi-

, : --,-,1.r Setara Press (Intrans Publishing Group)

: r--.r.'.n dan publikasi buku ini. Semoga kehadiran

-"- .,.. :,rpat rnemberikan sumbangsih dan Pengem-
'- - --:r',u pengetahuan terutama di bidang hukttm

.:- -'.r', alr. Buku ini tentu sangat berbobot dan patut
'-.-. ialangan.

-., ,.' I \ Iari rebut perubahan dengan membacal
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